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HUBUNGAN INDEX MASSA TUBUH (IMT) TERHADAP 

DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI PADA MAHASISWA/I D- III 

FISIOTERAPI UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL 

“VETERAN” JAKARTA TAHUN ANGKATAN 2014-2015 

 

Meti Nurhayati 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat kebugaran jasmani 

mahasiswa dengan hasil pengukuran IMT dan daya ledak otot (DLO). Desain 

penelitian Cross Sectional menggunakan 27 sampel 14 laki – laki dan 13 

perempuan, pengumpulan data melalui pengukuran IMT dan daya ledak otot 

menggunakan Vertical Jump Test (VJT). Tekhnik sampel  menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. Penelitian dilaksanakan di lantai 1 gedung Soepomo  UPN 

“Veteran” Jakarta. Pengambilan data dilakukan antara bulan Januari-Juni. Hasil : 

hasil uji normalitas  p-value 0,051 IMT dan nilai p-value 0,000 pada VJT  < 0,05. 

Dengan hasil uji korelasi  dari 27 sampel di peroleh nilai p – value IMT = 0,002 

dengan korelasi pearson dan p – value VJT 0,002. Maka IMT dan Daya ledak Otot  

dengan tes VJT terdapat hubungan. 

Kesimpulan : Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa 

adanya hubungan yang sedang pada IMT terhadap daya ledak otot dengan arah 

korelasi positif.  

Kata kunci  : IMT, DLO, VJT, Kebugaran Jasmani.  
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RELATIONSHIP BETWEEN BODY MASS INDEX (BMI) and 

EXPLOSIVE POWER D-III FISIOTERAPI COLLEGE 

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” 

JAKARTA 2014-2015 

 

Meti Nurhayati  

Abstract 

 

The goal of this research is to identify the physical fitness level college with the 

measurement result BMI (IMT) and Explosive Power (DLO). 

Design : case control study using 27 samples men 14 and women 13 with the 

collection of data through the measurement BMI and Explosive Power use Vertical 

Jump Test. Sampels using analysis univariat and bivariat, conducted located on the 

1st floor of the building Soepomo UPN “Veteran” Jakarta.  Loading file the months 

January – June. Result : test result normalits p-value 0,051 on IMT and p-value 

Vertical Jump Test <0,05. With the test result from the correlation 27 sampels in 

obtain the value of  p-value IMT = 0,002 WITH Pearson correlation and p-value 

VJT 0,002. Then the BMI and Explosive Power with Vertical Jump Test  there is a 

relationship. 

Conclusion :  From research results and discussion can be in deduce that the 

existence of the middle relationship between BMI and Explosive Power in the 

direction of positif correlation. 

Key Words : BMI, Explosive Power, VJT, Physical fitness. 
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MOTTO 

 

“Jika kamu tidak belajar, kamu tidak akan berubah, jika kamu tidak berubah maka 

kamu akan mati sia-sia” 
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